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ABSTRAK 

Nama: Umi Nurmala, NIM: 181320037, Judul skripsi. “ Etika seksual 

suami istri (Studi Analisis Atas Penafsiran Al-Kiya Al-Harasi)  Jurusan 

Ilmu Alqur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1444 H/ 2022 M. 

 

     Seksualitas merupakan bentuk energy psikis atau kekuatan hidup 

yang mendorong suatu organisme untuk berbuat sesuatu yang sifatnya 

seksual, baik dengan tujuan reproduksi atau tidak, karena perbuatan seks itu 

disertai dengan sebuah penghayatan yang menyenangkan. Ketika diamati dan 

direnungi, seks sangat menarik untuk dibahas karena selalu menjadi 

persoalan dalam kehidupan manusia dari sejak dulu sampai kini. Termasuk 

pengertiannya pun akan selalu berkaitan pula dengan manusia, yaitu laki-laki 

dan perempuan. 

 Utsman at-Thawil menyatakan bahwa sejarah telah membuktikan 

banyak peradaban yang dibangun oleh umat manusia runtuh akibat ulah 

manusia yang terbenam dalam lumpur kenikmatan seks. Islam datang dan 

mempunyai aturan dalam melakukan seks, yaitu sesorang yang ingin 

melakukan seks harus diikat dulu dengan tali pernikahan. Aturan ini adalah 

untuk menyelamatkan manusia dari penyimpangan dan kemaksiatan. Seks 

tanpa disalurkan tanpa pernikahan  maka akan menimbulkan prilaku yang 

tidak sehat sehingga menimbulkan penyimpangan seksual seperti perbuatan 

perzinahan, pemerkosaan, sodomi, dan hubungan seks yang bebas dengan 

lawan jenis maupun hubungan dengan binatang. 

 Dari uraian diatas, penulis melakukan penelitian tentang etika seksual 

suami istri. Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan library research 

(penelitan kepustakaan). Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

metode analisis (tematik). Hal ini berawal dari asumsi bahwa didalam Al-

Qur‟an terdapat berbagai tema atau topik. Baik terkait persoalan teologi, 

gender, etika, social, pendidikan, filsafat, ekologi, seni dan budaya dan lain 

sebagainya. 

 

               Hasil dari penelitian ini akan menghasilkan pemahaman  bahwa 

seksualitas merupakan suatu anugerah dari Allah SWT untuk hamba-

hambaNya sehingga harus dijaga sebagaimana fitrah yang semestinya. 

Seksualitas bisa menjerumuskan manusia kedalam bergelimangan dosa 

namun bisa juga menjadi suatu ladang pahala dan kenikmatan duniawi. 

Sebagaimana manusia mampu mengendalikan nafsunya untuk hal kebajikan 

ataupun sebaliknya. Semua akan bergantung pada pilihannya masing-masing. 
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ABSTRACT 

 

Name: Umi Nurmala, NIM: 181320037, Title of thesis. "Sexual ethics of 

husband and wife (Analytical Study of Al-Kiya Al-Harasi's Interpretation) 

Department of Alqur'an and Tafsir Sciences, Faculty of Ushuluddin and 

Adab Sultan Maulana Hasanuddin State Islamic University, Banten, Year 

1444 H / 2022 M. 

 

    Sexuality is a form of psychic energy or life force that encourages an 

organism to do something of a sexual nature, either for the purpose of 

reproduction or not, because the sexual act is accompanied by a pleasant 

appreciation. When observed and contemplated, sex is very interesting to 

discuss because it has always been a problem in human life from the past 

until now. Including the understanding will always be related to humans, 

namely men and women. 

Uthman at-Thawil stated that history has proven that many civilizations built 

by mankind collapsed due to human activities that were immersed in the mud 

of sexual pleasures. Islam came and has rules in having sex, namely someone 

who wants to have sex must be tied first with a marriage rope. This rule is to 

save people from deviation and disobedience. Sex without being distributed 

without marriage will lead to unhealthy behavior that can lead to sexual 

deviations such as adultery, rape, sodomy, and free sex with the opposite sex 

as well as relationships with animals. 

From the description above, the author conducted research on the sexual 

ethics of husband and wife. This research is qualitative and uses library 

research (library research). The method used in this study is the method of 

analysis (thematic). This starts from the assumption that in the Qur'an there 

are various themes or topics. Both related to issues of theology, gender, 

ethics, social, education, philosophy, ecology, art and culture and so on. 

 

               The results of this study will produce an understanding that 

sexuality is a gift from Allah SWT for His servants so that it must be 

maintained as it should be. Sexuality can plunge people into sin, but it can 

also be a field of worldly rewards and pleasures. As humans are able to 

control their lust for good things or vice versa. All will depend on their 

respective choices. 
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 ٔجزح ِخزصشح

 

ٌٗ ، ١ُٔأِٟٚ ٔٛسِب :الاعُ الأخلاق اٌغٕغ١خ ٌٍضٚط ٚاٌضٚعخ " .، عٕٛاْ اٌشعبٌخ 181320037 :

لغُ عٍَٛ اٌمشعبْ ٚاٌزفغ١ش ثى١ٍخ أٚشٛي اٌذ٠ٓ ٚأدة عٍطبْ  (دساعخ رح١ٍ١ٍخ ٌزفغ١ش اٌى١خ اٌحشاعٟ)

1444ِٛلأب حغٓ اٌذ٠ٓ اٌغبِعخ الإعلا١ِخ اٌحى١ِٛخ ، ثبٔز١ٓ ، عٕخ  ٘ـ   / 2022 َ. 

 

ٓ أشىبي اٌطبلخ إٌفغ١خ أٚ لٛح اٌح١بح اٌزٟ رشغع اٌىبئٓ اٌحٟ عٍٝ اٌم١بَ ثشٟء اٌغٕظ ٘ٛ شىً ِ    

عٕذ  .رٞ طج١عخ عٕغ١خ ، إِب ٌغشض اٌزىبصش أٚ ثذٚٔٗ ، لأْ اٌفعً اٌغٕغٟ ِصحٛة ثزمذ٠ش ٌط١ف

ب ِشىٍخ فٟ ح١بح  ًّ ِلاحظخ اٌغٕظ ٚاٌزفى١ش ف١ٗ ، ٠ىْٛ ِٓ اٌّض١ش ٌلا٘زّبَ ِٕبلشزٗ لأٔٗ وبْ دائ

ْ ِٓ اٌّبضٟ ٚحزٝ ا٢ْالإٔغب ب ِشرجطًب ثبٌجشش ، أٞ اٌشعبي ٚإٌغبء . ًّ  .رض١ّٓ اٌفُٙ ع١ىْٛ دائ

روش عضّبْ اٌض٠ًٛ أْ اٌزبس٠خ أصجذ أْ اٌعذ٠ذ ِٓ اٌحضبساد اٌزٟ ثٕب٘ب الإٔغبْ لذ أٙبسد ثغجت 

ٌغٕظ ، عبء الإعلاَ ٌٚٗ لٛاعذ فٟ ِّبسعخ ا .الأٔشطخ اٌجشش٠خ اٌزٟ غّشد فٟ ٚحً اٌٍّزاد اٌغٕغ١خ

ٚ٘زٖ اٌمبعذح رٕمز إٌبط ِٓ الأحشاف  .أٞ أْ ِٓ ٠ش٠ذ ِّبسعخ اٌغٕظ ٠غت سثطٗ أٚلاً ثحجً صٚاط

اٌغٕظ دْٚ رٛص٠عٗ ثذْٚ صٚاط ع١ؤدٞ إٌٝ عٍٛن غ١ش صحٟ ٠ّىٓ أْ ٠ؤدٞ إٌٝ  .ٚاٌعص١بْ

أحشافبد عٕغ١خ ِضً اٌضٔب ٚالاغزصبة ٚاٌٍٛاط ِّٚبسعخ اٌغٕظ اٌحش ِع اٌغٕظ ا٢خش ٚوزٌه 

 .اٌعلالبد ِع اٌح١ٛأبد

٘زا اٌجحش ٔٛعٟ  .ِٓ اٌٛصف أعلاٖ ، أعشٜ اٌّؤٌف ثحضًب عٓ الأخلاق اٌغٕغ١خ ٌٍضٚط ٚاٌضٚعخ

اٌطش٠مخ اٌّغزخذِخ فٟ ٘زٖ اٌذساعخ ٟ٘ طش٠مخ اٌزح١ًٍ  .(ثحٛس اٌّىزجبد)٠ٚغزخذَ اٌجحش اٌّىزجٟ 

ِٛاض١ع ِخزٍفخ ٠جذأ ٘زا ِٓ افزشاض أْ اٌمشآْ ٠حزٛٞ عٍٝ ِٛاض١ع أٚ .(اٌّٛضٛعٟ) ولاّ٘ب  .

٠زعٍك ثمضب٠ب اٌلا٘ٛد ٚاٌغٕظ ٚالأخلاق ٚالاعزّبع١خ ٚاٌزع١ٍُ ٚاٌفٍغفخ ٚاٌج١ئخ ٚاٌفٓ ٚاٌضمبفخ ِٚب إٌٝ 

 .رٌه

 

عزٕزظ ٔزبئظ ٘زٖ اٌذساعخ أْ اٌغٕظ ٘ٛ ٘ذ٠خ ِٓ الله عجحبٔٗ ٚرعبٌٝ ٌعجبدٖ ثح١ش ٠غت                

أْ ٠غشق إٌبط فٟ اٌخط١ئخ ، ٌٚىٓ ٠ّىٓ أْ ٠ىْٛ أ٠ضًب ِغبلًا ٠ّىٓ ٌٍغٕظ  .اٌحفبظ ع١ٍٙب وّب ٠ٕجغٟ

 .ح١ش أْ اٌجشش لبدسْٚ عٍٝ اٌزحىُ فٟ شٙٛرُٙ ٌلأش١بء اٌغ١ذح أٚ اٌعىظ .ٌٍّىبفآد ٚاٌٍّزاد اٌذ٠ٛ١ٔخ

 .ع١عزّذ اٌغ١ّع عٍٝ خ١بسارُٙ اٌخبصخ
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PEDOMAN TRANSLITERASI   

1. Konsonan 

HurufAra

b 
Nama Huruf Latin Pelafalan 

 Alif 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B/b Be 

 Ta T/t Te 

 Sa Ṡ/ṡ 
Tse (dengan titik di 

atas) 

 Jim J/j/G/g Jim 

 Ha Ḥ/ḥ 
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D/d De 

 Zal Ż/ż 
Zet (dengan tiitk di 

atas) 

 Ra R/r Er 

 Zai Z/z Zet 

 Sin S/s Es 

 Syin Sh/sh Es dan ye 

 Sad Ṣ/ṣ 
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ/ḍ 
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ/ṭ 
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ/ẓ Zet (dengan titik di 
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bawah) 

 A„in „ Koma terbalik di atas 

 Gain Ġ/ġ Ge 

 Fa F/f Ef 

 Qaf Q/q Ki 

 Kaf K/k Ka 

 Lam L/l El 

 Mim M/m Em 

 Nun N/n En 

 Wau W/w We 

 Ha H/h Ha 

 ء
Hamza

h 
„ A 

 Ya Y/y Ya 

 

2. Vocal  
Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vocal tunggal  

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ__ Fathah A A 

ِ__ Kasrah I I 

ُ__ Dammah U U 
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Contoh:   

Kataba :   َوَزت    Su‟ila :   ًَ  عُئِ

Yażhabu:  ُ٠َّزَ٘ت  

b. Vocal rangkap  

Vocal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan 

huruf 
Nama 

Gabungan 

huruf 
Nama 

 َٞ 
Fathah dan 

ya 
Ai a dan i 

 َٚ 
Fathah dan 

wau 
Au A dan u 

 

Contoh :   

Kaifa  :   َو١َف 

Walau   :  ٌَٛ َٚ 

Syai‟un  :    ش١َئ 

c. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

tanda 

Nama 

 اَ 
Fathah dan 

alif 
Ā/ā 

A dan garis 

diatas 

ِِٝ 
Kasrah dan 

ya 
Ī/ī 

I dan garis di 

atas 

ُِٛ 
Dammah 

wau 
Ū/ū 

U dan garis 

di atas 

 



viii 

 

3. Ta marbutoh ( ح )  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

a. Ta marbutoh hidup ta marbutoh yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/.  

Contoh : 

Minal jinnati wannās :  

b. Ta marbutoh mati ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/.  

Contoh:   

Khair al-bariyyah :    

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h) contoh:  

as-Sunnah an-Nabawiyah :  اٌغّٕذ إٌّج٠ٛذ  

tetapi bisa di satukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah. 

4. Syaddah (tasydid)  

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dalam sebuah tanda, ( ّّ ) tanda sayddah atau tanda taysdid, dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  

As-sunnah an-nabaiyah :     

5. Kata Sandang   

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan ,(اي)

antara kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qomariah.  

d. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.   

Contoh :   

As-sunnah an-nabawiyah :   

e. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah   

Kata sandang yag diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh :  

Khair al-bariyah :  

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung 

6. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah di 

transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia tidak di lambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  

7. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang.  

    



x 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Daftar Singkatan Penting: 

Ed      = Editor 

H        =Tahun Hijriah 

M        =Tahun Masehi  

H.R    .= Hadis Riwayat 

K.H     = Kiyai Haji  

No       = Nomor  

P         = Page (halaman)  

Pp       = Multi page (lebih dari satu halaman)  

Q.S.    = Alquran Surat  

r.a       = Radhiyallahu „anhu 

SAW  = Shallallau alaihi wasallam  

SWT  = Subhanahu wata‟ala 

terj.    = Terjemah  

tp .     = Tanpa Penerbit 

tt        = Tanpa Tempat 

tth     = Tanpa Tahun  

W     = Wafat 
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FAKULTAS USHULUDDIN DAN ADAB 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN 

 

 

Nomor : Nota Dinas 

Lamp : -Eksemplar 

Hal  :Ujian Skripsi 

  a.n.Umi Nurmala 

            NIM : 181320037 
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Dekan Fakultas Ushuluddin 

dan Adab  

UIN SMH Banten 

Di –  

       Serang ,  

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

Di permaklumkan dengan hormat, bahwa setelah membaca dan 

mengadakan perbaikan seperlunya, kami berpendapat bahwa skripsi atas 

Nama Umi Nurmala, NIM :181320037, dengan Judul Skripsi Etika 

seksual suami istri (Studi Analisis Atas Penafsiran Al-Kiya Al-Harasi), 

dapat diajukan dalam sidang munaqasah pada Fakultas Ushuluddin dan Adab 

Jurusan Ilmu Alqur‟an dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten.  

Demikian, atas segala perhatian Bapak, kami ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

Serang, 20 Juni 2022 
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